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ABSTRACT 

 
Dental caries tissue disease is a major oral disease problem faced by the Indonesian population and 

other developing countries. Candida albicans is the main agent of oral candidiasis, and it interacts with 

bacteria to form a layer of biofilm, which is the beginning of caries. The research investigated the 

relationship between tooth brushing habits and Candida sp. levels in children under 10 years old at SDN 

01 Petung Bondowoso. This research is an analytic survey with a cross-sectional approach.   The sample 

collection involved repeated swabbing of carious teeth using pre-moistened sterile swabs or by immersing 

them in 0.85% Physiological NaCl solution. Incubation was conducted at 37°C for 48 hours, Suspected 

Candida sp. colonies that grew on SDA were prepared, gram-stained, and microscopically confirmed, with 

Candida sp. growth quantified by counting the colonies on the Sabouraud Dextrose Agar (SDA)  medium. 

Among 13 respondents with poor tooth brushing habits, 53.8% had a small number of Candida sp. colonies, 

while 46.2% had many colonies. In contrast, among 41 respondents who brushed their teeth well, 100% 

had a small number of colonies, and none had many colonies. Based on the Chi-Square test, it can be 

concluded that there is a significant relationship between teeth brushing habits and the number of candida 

fungal colonies in dental caries among children under 10 years old. This implies that better teeth brushing 

habits are associated with fewer candida fungal colonies, while poorer habits are linked to higher colony 

counts. 
Keywords : Candidiasis; tooth brushing habit; Candida sp. colonies. 

 
Pendahuluan 

 

Karies gigi adalah penyakit jaringan keras 

gigi yang menimbulkan dampak signifikan di 

seluruh dunia. Data dari Global Burden of 

Disease pada tahun 2017 mengungkapkan bahwa 

lebih dari 530 juta anak di seluruh dunia 

mengalami karies gigi pada gigi susu mereka. 

Penelitian oleh World Health Organization 

(WHO) Collaborating Centre for Community 

Oral Health Programme and Research, 

University of Copenhagen, memberikan 

pemahaman tentang tingkat prevalensi dan 

derajat keparahan karies pada anak usia 5-6 tahun 

di seluruh dunia. Indonesia, bersama dengan 

beberapa negara di Asia Tenggara dan Eropa Timur, 

masuk dalam kategori dengan prevalensi  

karies gigi lebih dari 70%, menunjukkan tingkat 

masalah kesehatan gigi yang signifikan (1). 

Karies gigi merupakan suatu proses kronis yang 

dimulai dengan demineralisasi email gigi akibat asam 

mikroba yang dihasilkan dari aktivitas 

mikroorganisme pada permukaan gigi. Proses ini 

berlanjut dan dapat menyebabkan terbentuknya lubang 

pada gigi yang tidak dapat diperbaiki oleh tubuh secara 

alami. Penelitian dalam bidang ini telah 

mengungkapkan peran kuman tertentu, seperti 

Streptococcus mutans dan Lactobacillus, dalam 

perkembangan karies gigi. Namun, penelitian terbaru 

tentang mikrobioma oral telah menyoroti peran 

polimikroba, termasuk ragi Candida, dalam 
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pembentukan biofilm plak gigi dan 

perkembangan karies gigi (2–4). Meskipun sudah 

ada pemahaman mengenai peran Candida dalam 

biofilm kariogenik, hubungan antara jumlah 

koloni Candida sp. dan kebiasaan menggosok 

gigi belum sepenuhnya terungkap.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara jumlah koloni 

Candida sp. dalam rongga mulut anak-anak 

dengan kebiasaan menggosok gigi mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmiah 

dengan mengumpulkan data mengenai kebiasaan 

menggosok gigi dan menghitung jumlah koloni 

Candida sp. pada subjek penelitian. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan 

kontribusi dalam upaya pencegahan karies gigi 

pada anak-anak. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian survei 

analitik dengan pendekatan cross-sectional yang 

dilaksanakan pada siswa sekolah dasar di SDN 01 

Petung Bondowoso yang berusia di bawah 10 

tahun. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas 1, 

2, 3, dan 4 di SDN 01 Petung Bondowoso. 

Kolaborasi dilakukan dengan program UKGS (Usaha 

Kesehatan Gigi Sekolah) dari Puskesmas Curahdami 

Bondowoso. Tahapan penelitian mencakup 

pengambilan sampel, pengujian, dan analisis data. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

berinteraksi dengan siswa untuk melakukan 

pemeriksaan gigi karies. Sampel diambil dengan 

melakukan apusan swab gigi karies secara berulang-

ulang menggunakan swab steril yang sebelumnya 

dibasahi atau dimasukkan ke dalam larutan NaCl 

Fisiologis 0,85% [6]. 

Sampel swab karies gigi yang sudah diambil 

dan ditempatkan dalam wadah steril dihomogenkan, 

kemudian dipindahkan secara aseptis sebanyak 0,1 mL 

larutan bilas ke permukaan media Sabouraud 

Dextrose Agar (SDA) yang telah dipadatkan 

menggunakan mikropipet. Inkubasi dilakukan pada 

suhu 37°C selama 48 jam, setelah itu jumlah koloni 

yang tumbuh pada media SDA dihitung [7]. Tersangka 

koloni Candida sp. yang tumbuh pada media SDA 

akan dibuat preparat dan diwarnai dengan pewarnaan 

gram untuk mengkonfirmasi secara mikroskopis. 

Analisis data dilakukan dengan uji chi square 

digunakan untuk menguji signifikansi hubungan dua 

variabel kategori kebiasan menggosok gigi dan jumlah 

koloni Candida sp. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Usia 

Usia (tahun) Jumlah Presentase (%) 

7 14 26 

8 19 35 

9 21 39 

Total 54 100 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 30 56 

Perempuan 24 44 

Total 54 100 

Tabel 3. Persentase Pertumbuhan Jamur Candida sp. Pada SDA 

Hasil pertumbuhan Jumlah sampel Persentase (%) 

Tumbuh koloni Candida sp. 29 54 

Tidak Tumbuh koloni Candida sp. 25 46 

Tabel 4. Gambaran kebiasaan menggosok gigi 

No Pertanyaan Sering Kadang Jarang Tidak pernah 

1 Q1 8% 55% 37% 0% 

2 Q2 8% 20% 46% 26% 

3 Q3 3% 22% 37% 38% 

4 Q4 100% 0% 0% 0% 

5 Q5 94% 4% 2% 0% 

6 Q6 24% 41% 33% 2% 

7 Q7 20% 26% 52% 2% 

8 Q8 18% 43% 37% 2% 
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9 Q9 14% 46% 39% 1% 

10 Q10 16% 46% 37% 1% 

 

Jenis pertanyaan : 

Q1 : Menggosok gigi 2-3 kali sehari 

Q2  : Menggosok gigi sebelum tidur dimalam  hari atau setelah makan malam 

Q3 : Menggosok gigi setelah makan pagi 

Q4 : Menggosok gigi menggunakan pasta gigi 

Q5 : Menggosok bagian luar gigi depan 

Q6 : Menggosok bagian dalam gigi depan 

Q7 : Menggosok bagian luar gigi belakang 

Q8 : Menggosok bagian dalam gigi belakang 

Q9 : Menggosok gigi dengan cara memutar 

Q10 : Menggosok gigi dengan gerakan maju  

  mundur  

 

Tabel 5. Kebiasaan menggosok gigi dan jumlah koloni jamur Candida sp. Crosstabulation 

 

Jumlah koloni 

Total Sedikit Banyak 

Kebiasaan menggosok gigi Baik 41 0  

Kurang baik 7 6  

Total 48 6 54 

 

Tabel 6. Hasil Uji Chi-Square 

 

Value df 

Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 21.288a 1 .000   

Continuity Correctionb 16.872 1 .000   

Likelihood Ratio 19.729 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 20.894 1 .000   

N of Valid Cases 54     
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.44. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Sampel penelitian atau responden dalam 

penelitian ini adalah 54 Siswa SDN 01 Petung 

Curahdami Bondowoso dengan usia dibawah 10 

tahun. Kriteria utama menjadi responden yaitu 

peserta memiliki gigi karies, tidak menggunakan 

obat anti jamur 2 minggu terakhir, tidak 

menggunakan antibiotik dalam  1 bulan terakhir. 

Distribusi frekuensi responden menurut usia dan 

jenis kelamin disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Berdasarkan tabel 1 dan 2 diketahui bahwa 

responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 

30 orang (56%), sedangkan responden 

perempuan berjumlah 24 orang (44%). Usia 

responden berkisar antara 7-9 tahun , responden 

yang berusia 7 tahun berjumlah 14 orang (26%) , 

responden yang berusia 8 tahun berjumlah 19 

orang (35%) , dan responden yang berusia 9 

tahun berjumlah 21 orang (39%). Hal ini 

disebabkan karena jumlah siswa berjenis kelamin laki-

laki lebih banyak jika dibandingkan dengan jumlah 

siswa perempuan. Dengan, demikian siswa laki-laki 

memiliki kesempatan lebih besar untuk menjadi 

responden penelitian. Karakteristik jenis kelamin dan 

usia responden mungkin memiliki implikasi pada hasil 

penelitian terkait perilaku perawatan gigi dan kejadian 

karies gigi pada anak-anak. Penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat 

memengaruhi perilaku perawatan gigi dan kejadian 

karies gigi pada anak-anak (5–7). 

Hasil pemeriksaan terhadap pertumbuhan koloni 

Candida sp. disajikan pada tabel 3. sebagai berikut:  

Melalui tabel 3 didapatkan informasi bahwa pada 

29 orang responden ditemukan pertumbuhan Candida 

sp., dan tidak ditemukan pertumbuhan Candida sp. 

pada 25 orang responden lainnya (46%). Berdasarkan 

data diatas ternyata tidak semua responden dengan 

gigi karies ditemukan pertumbuhan koloni Candida 

sp. Hal ini sesuai dengan penelitian Naidu dan 
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Reginald yang menyatakan bahwa Kehadiran 

Candida berhubungan langsung dengan status 

karies. Namun, ini tidak berarti bahwa semua 

individu dengan gigi berlubang memiliki 

pertumbuhan Candida (8). Sementara dalam 

penelitian ini tidak meneliti terkait status karies 

gigi. 

Hasil pemeriksaan dalam tabel 3 tersebut 

didasarkan pada pengamatan kultur dalam media 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Apabila hasil 

pertumbuhan positif maka dilanjutkan dengan 

pewarnaan Gram. Hasil kultur ditunjukkan pada 

gambar 1 dan 2, sementara hasil pewarnaan gram 

ditunjukkan pada gambar 3 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Gambar terdapat pertumbuhan koloni 

Candida sp.  

 

  
Gambar 2. Gambar tidak terdapat pertumbuhan 

koloni Candida sp.  

 

 
 

 

Gambar 3.  Hasil mikroskopis pewarnaan gram  

 

Berdasarkan gambar 1 dan 2 diketahui bahwa 

pada pengamatan kultur menggunakan SDA setelah 

48 jam, hasil  positif menunjukkan pertumbuhan 

koloni berwarna putih. Sementara hasil negatif tidak 

menunjukkan adanya pertumbuhan koloni. Hal ini 

telah sesuai dengan penelitian Saigal yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan Candida muncul 

dalam waktu 48 jam dalam bentuk koloni berwarna 

krem atau putih, berpermukaan halus, dan lembut (9). 

Demikian juga hasil pengamatan mikroskopis 

pewarnaan gram pada gambar 3 yang menunjukkan 

warna bulat dan budding yeast. Hasil ini telah sesuai 

dengan penelitian Sophia yang menyatakan bahwa  

hasil pemeriksaan Candia  dengan pewarnaan gram 

terlihat morfologi bulat dan dijumpai adanya budding 

yeast (10). 

Data mengenai kebiasaan menggosok gigi 

diperoleh dengan memberikan 10 pertanyaan. Hasil 

yang diperoleh disajikan dalam tabel 4. sebagai 

berikut: Tabel 4. tersebut menunjukkan variasi dalam 

kebiasaan menggosok gigi, di mana sebagian besar 

responden menggosok gigi 2-3 kali sehari (8%), 

sebelum tidur di malam hari atau setelah makan malam 

(8%), dan menggunakan pasta gigi (100%). Namun, 

kebiasaan menggosok bagian dalam gigi depan (24%), 

bagian luar gigi belakang (20%), dan bagian dalam 

gigi belakang (18%) cenderung kurang umum. Selain 

itu, tingkat ketidakpatuhan dalam kebiasaan 

menggosok gigi juga terlihat, dengan sebagian 

responden yang tidak pernah melaksanakan beberapa 

aspek penting dari perawatan gigi. 

Beberapa studi telah menginvestigasi alasan 

ketidakpatuhan dalam kebiasaan menggosok gigi. 

Sebagai contoh, sebuah tinjauan sistematis 

menemukan bahwa resistensi dari anak-anak yang 

tidak kooperatif dan tidak patuh dalam menggosok 

gigi dapat menjadi hambatan dalam praktik 

menggosok gigi di rumah oleh orang tua anak-anak 

kecil untuk mengurangi kerusakan gigi (11). Studi 

lain menemukan bahwa anak-anak tidak hanya 

memiliki kesulitan dalam menerapkan gerakan 

menggosok gigi yang diminta, tetapi juga tidak 

mampu memperhatikan semua permukaan dari semua 

gigi saat menggosok gigi (12). 

Hasil perhitungan jumlah koloni dan kebiasaan 

menggosok gigi untuk selanjutnya dilakukan tabulasi 

silang. Hal ini dilakukan untuk menghubungkan 

kebiasaan menggosok gigi dengan jumlah koloni 

jamur Candida sp. untuk sejumlah responden yang 

terbagi menjadi dua kelompok, yaitu baik dan kurang 

baik berdasarkan kebiasaan menggosok gigi. Pada 

penelitian ini digunakan batasan 100 CFU/ml untuk 
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menentukan jumlah koloni banyak atau sedikit. 

Hasil tabulasi silang disajikan dalam tabel 5. 

sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil tabulasi silang, dapat 

diketahui bahwa responden dengan kebiasaan 

menggosok gigi baik cenderung memiliki jumlah 

koloni jamur Candida sp. yang sedikit. 

Sebaliknya, responden dengan kebiasaan 

menggosok gigi kurang baik lebih cenderung 

memiliki jumlah koloni yang lebih sedikit 

daripada yang banyak. Kelompok responden 

dengan kebiasaan menggosok gigi kurang baik, 

sebagian besar memiliki jumlah koloni sedikit 

(53,8%), sementara sebagian kecil memiliki 

jumlah koloni banyak (46,2%). Namun, dalam 

kelompok kebiasaan menggosok gigi baik, 

sebagian besar responden memiliki jumlah koloni 

sedikit (100%), dan tidak ada yang memiliki 

jumlah koloni banyak. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Sridhar yang menyatakan bahwa 

praktik kesehatan mulut yang tidak tepat dapat 

menyebabkan peningkatan jumlah lesi karies 

aktif, serta peningkatan jumlah Candida sp. (13). 

Hubungan kebiasaan menggosok gigi 

dengan jumlah koloni jamur Candida sp. 

dianalisis dengan uji chi square dengan hasil 

disajikan dalam tabel 6 sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 6. tersebut diketahui 

bahwa seluruh metrik statistik ini menunjukkan 

nilai p-value yang sangat rendah (0,000), yang 

berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kebiasaan menggosok gigi dan jumlah 

koloni jamur Candida pada karies gigi anak di 

bawah 10 tahun. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik kebiasaan 

menggosok gigi, semakin sedikit jumlah koloni 

jamur Candida yang ditemukan, dan sebaliknya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan 

menggosok gigi berperan dalam pengendalian 

jumlah koloni jamur Candida pada anak-anak 

dengan karies gigi. Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya bahwa terdapat hubungan 

antara pola menyikat gigi terhadap kebersihan 

gigi dan mulut (14). Selain itu, menyikat gigi 

dapat mengurangi jumlah Candida yang terdapat 

pada gigi (15–17). 

Hasil ini memiliki implikasi klinis yang 

penting, karena menunjukkan bahwa praktik 

kebersihan mulut seperti menggosok gigi dapat 

berperan dalam mengendalikan pertumbuhan 

jamur Candida pada anak-anak dengan masalah 

karies gigi.  Penemuan ini juga menekankan 

pentingnya pendidikan dan promosi kesehatan 

gigi kepada orang tua dan anak-anak dalam upaya 

mengurangi masalah karies gigi dan pertumbuhan 

jamur Candida. Promosi kesehatan dapat dilakukan 

misalnya melalui media promosi booklet. Hal ini telah 

dibuktikan dalam penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa  promosi kesehatan gigi dengan 

booklet cara menyikat gigi dapat meningkatkan 

tingkat pengetahuan pada anak sekolah (18).  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak 

meneliti tentang pengalaman karies (indeks DMF) dan 

hanya menggunakan kelompok usia di bawah 10 

tahun. Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa 

keberadaan Candida berhubungan langsung dengan 

status karies dan berbanding terbalik dengan usia (8). 

Menurut penelitian Thomas diketahui bahwa terdapat 

peningkatan yang sangat signifikan pada jumlah 

Candida albicans pada anak-anak SECC Severe Early 

Childhood Caries (SECC) (DMF ≥4) dibandingkan 

dengan anak-anak bebas karies (19).  

 

Simpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

kebiasaan menggosok gigi dengan jumlah koloni 

jamur Candida pada karies gigi anak usia dibawah 10 

tahun. Hal ini dapat diartikan pula bahwa semakin baik 

kebiasaan menggosok gigi maka jumlah koloni jamur 

Candida akan semakin sedikit, demikian pula 

sebaliknya. 
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